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Abstrak

ANC terpadu merupakan langkah awal untuk mendeteksi dini (skrining), menegakkan diagnosis,
melakukan tatalaksana dan rujukan sehingga dapat berkontribusi dalam upaya penurunan kematian
maternal dan neonatal. Kunjungan ANC Terpadu di Puskesmas Pemenang tahun 2023 sejauh ini belum
mencapai target 100% yakni masih di angka 49,2%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
aksesibilitas dengan pelaksanaan ANC terpadu diwilayah kerja Puskesmas Pemenang Kabupaten Lombok
Utara. Desain penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatf, populasi pada penelitian ini adalah semua
ibu hamil di Puskesmas Pemenang yang berjumlah 547 orang, sample penelitian ibu hamil yang
berkunjung ke Puskesmas Pemenang dengan jumlah 85 orang. Analisis data menggunakan analisis
univariat dan bivariat dengan statistic uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
Aksesibilitas (p-Value= 0,010) dengan ANC Terpadu di Puskesmas Pemenang Kabupaten Lombok Utara
tahun 2024. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan Aksesibilitas terhadap Pelayanan
Antenatal Care (ANC) terpadu di Puskesmas Pemenang Kabupaten Lombok Utara. Di sarankan kepada
Puskesmas agar bisa menjalankan ANC terpadu sesuai dengan pedoman dan SOP yang ada agar rutin
melakukan evalusi terhadap pelaksanaan ANC terpadu diwilayah kerja Puskesmas termasuk untuk para
bidan desa sehingga masyarakat akan mengerti tentang pentingnya pelaksanaan ANC terpadu.
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Abstract

Integrated ANC is the first step for early detection (screening), establishing a diagnosis, carrying out
management and referrals so that it can contribute to efforts to reduce maternal and neonatal. Integrated
ANC visits at the Pemenang Public Health Center in 2023 have not reached the target 100%, which is still at
49.2%. This research aims to analyze ac accessibility that influence integrated ANC services in the working
area of the Pemenang Public Health Center, Lombok Utara Regency, Nusa Tenggara Province. The design of
this research was a quantitative approach, the population in this study was all pregnant women at the
Pemenang Public Health Center, totaling 547 people, with a research sample of pregnant women who visited
the Pemenang Public Health Center. The total of samples was 85 people. Data analysis used univariate and
bivariate analysis with the chi square test statistic. The results of the research showed that there is a
relationship between the Accessibility (p-Value= 0.010) with Integrated ANC at the Pemenang Public Health
Center, Lombok Utara Regency in 2024. The conclusion of this research is there is a relationship between
Accessibility as the factors with integrated Antenatal Care (ANC) Services at the Pemenang Public Health
Center, Lombok Utara Regency. It is suggested to the Public Health Center to be able to carry out integrated
ANC in accordance with existing guidelines and Standard Operational Procedures, and to regularly evaluate
the implementation of integrated ANC in the work area of the Public Health Center, including for midwives at
the village area so that the community will understand the importance of implementing integrated ANC.
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PENDAHULUAN

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) merupakan salah satu indikator yang menjadi prioritas
Pemerintah di dalam peningkatkan derajat Kesehatan Masyarakat. Hal ini dikarenakan 2
kelompok tersebut merupakan kelompok yang rentan terhadap kesakitan dan kematian.
Berdasarkan Laporan Kematian Ibu (LKI) Kabupaten/Kota Se Provinsi Nusa Tenggara
Barat tahun 2022, AKI di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2022 sebesar
101,82/100.000 kelahiran hidup. Angka tersebut mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan AKI pada tahun 2021 yaitu sebesar 146,69/100.000 kelahiran
hidup. Akan tetapi pada tahun 2023 kematian ibu meningkat kembali sebesar
102,51/100.000 kelahiran hidup atau 742 kasus. (Profil Dinas Kesehatan Nusa Tenggara
Barat, 2023). Di Kabupaten Lombok Utara sendiri untuk kematian ibu pada tahun 2021
sebanyak 3 kasus kematian ibu. Pada tahun 2022 cenderung signifikan yakni masih
berada di angka 3 untuk jumlah kasus kematian ibu, sedangkan untuk tahun 2023 sendiri
kematian ibu mengalami penurunan yakni 2 kasus kematian ibu berdasrakan input data
MPDN (Maternal Peninatal Death Notification) (Profil Dinas Kesehatan Kabupaten
Lombok Utara, 2023).

Menurut teori Anderson tahun 1974 faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
pencarian pelayanan kesehatan ada 3 yaitu: karakteristik predisposing (predisposing
characteristics), karakteristik pendukung (enabling characteristics) dan karakteristik
kebutuhan (need characteristics). Karakteristik predisposing (predisposing
characteristics) adalah ciri-ciri individu, yang digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu
cici-ciri demografi, seperti jenis kelamin dan umur, tingkat pengetahuan dan manfaat-
manfaat kesehatan, seperti keyakinan bahwa pelayanan kesehatan dapat menolong
proses penyembuhan penyakit. Karakteristik pendukung (enabling characteristics)
adalah aksesibilitas atau jangkauan terhadap fasilitas pelayanan kesehatan (Gea
Afganisyah, 2019).

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan aksesibilitas dengan pelaksanaan
ANC terpadu diwilayah kerja Puskesmas Peemenang Kabupaten Lombok Utara, dengan
penelitian ini diharapkan dapat mempengaruhi kualitas pelayanan ANC.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menjadi landasan kokoh
bagi pemahaman mendalam terhadap fenomena yang dapat diukur secara angka. Penelitian
kuantitatif memberikan kekuatan untuk menerjemahkan kompleksitas dunia nyata ke dalam
angka-angka yang dapat diolah, membuka pintu luas bagi pengembangan pengetahuan dan
pemecahan masalah. Penelitian ini masuk dalam penelitian Kuantitatif dengan pendekatan Cross
Sectional dimana penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Penelitian Cross Sectional didefinisikan untuk mempelajari kolerasi antara faktor-faktor resiko
dengan cara pendekatan atau pengumpulan data sekaligus pada satu saat tertentu saja Lokasi
penelitian berada di Puskesmas Pemenang Kabupaten Lombok Utara. Penelitian ini dilaksnakan
pada bulan Juli dan Agustus tahun 2024.

Jumlah populasi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Pemenang yakni 547 orang, tekhnik
pengambilan sample yang digunakan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sopiyudin
Dahlan. Pengambilan sampel dihitung dengan menggunaka rumus sebagai berikut :

n=z12-«,, P(1 - P)N
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d2(N - 1) + 12—« /2 P(1 - P)

Keterangan :

n = Jumlah sampel

z12=x /. = Nilai normal standart (1,96) sesuai tingkat signifikan 95%
P = Proporsi perkiraan jumlah sampel maksimal (0,5)

N = Besar populasi

d = Derajat kesalahan (0,1)

Dengan menggunakan rumus tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung sebagai
berikut:

n =(1,96)2x0,5x(1-0,5)x547
(0,1)2x(547-1)+(1,96)2x0,5(1-0,5)

n = 3,84x0,25x547
0,01x546+3,84x0,25

n=52512

5,45+0,96

n=525,12
6,41

n=381,9

Berdasarkan perhitungan sampel diatas, didapatkan besar sampel minimal sebesar 81 sampel.
Untuk menghindari kemungkinan sampel yang loss to follow up, maka sampel ditambah 5%
menjadi 85.

Penelitian ini menggunakan koesioner yang telah di uji validitas oleh Gea Afganisyah, 2019. Dan
analisis yang digunakan adalah bivariat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat dengan uji statistik yang sesuai dengan skala data yang
ada. Uji yang digunakan dalam analisis bivariat ini yaitu uji chi-square dengan perangkat SPSS
versi 16.0. Dalam penelitian ini uji chi square digunakan sebagai uji dependensi untuk menguji
hipotesis mengenai ada atau tidaknya hubungan antara variabel bebas dan terikat.

HASIL PENELITIAN

Secara analisis deskriptif hasil bivariat di masukkan ke dalam tabulasi silang dan secara
analisa statistik menggunakan uji Chi-square, untuk menganalisis hubungan antar variabel
dependen dan independen, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel Tabulasi Silang aksesibilitas dengan Pelaksanaan ANC Terpadu di Wilayah Kerja
Puskesmas Pemenang Kabupaten Lombok Utara

Tingkat ANC Terpadu. Jumlah P-
No Pengetahuan Ya Tidak Value
F % F % F %
1 Sulit 47 55,3 17 20,0 64 753
2 Mudah 7 8,2 14 16,5 21 24,7 0,001
Jumlah 54 63,5 31 36,5 85 100

Berdasarkan Tabel diatas diketahui dari 64 orang (75,3%) dengan aksesibilitas sulit, sebanyak 47
orang (55,3%) melaksanakan ANC terpadu dan 17 orang (20,0%) tidak melaksanakan ANC
terpadu. Dari 21 orang (24,7%) dengan aksesibilitas mudah, sebanyak 7 orang (8,2%)
melaksanakan ANC terpadu dan 14 orang (16,5%) tidak melaksanakan ANC terpadu. Hasil uji chi-
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square menunjukkan bahwa nila p-Value= 0,001 (<0,05), artinya ada hubungan aksesibilitas
dengan pelaksanaan antenatal care (ANC) Terpadu di Puskesmas Pemenang Kabupaten Lombok
Utara tahun 2024.

DISKUSI

Aksesibilitas merupakan akses terhadap layanan kesehatan, layanan kesehatan itu harus dapat
dicapai oleh masyarakat, tidak terhalang oleh keadaan geografis, sosial, dan ekonomi. Semakin
jauh jarak dari rumah ke puskesmas akan semakin jarang ibu melakukan kunjungan pemeriksaan
ke puskesmas. Akses geografis diukur dengan jarak, lama perjalanan, biaya perjalanan, jenis
transportasi untuk mendapatkan layanan kesehatan dan akses ekonomi dan Aksesibilitas juga
dapat didefinisikan suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan mengenai cara lokasi tata guna
lahan berinteraksi satu sama lain dan mudah atau susahnya lokasi tersebut dicapai melalui sistem
jaringan transportasi. Aksesibiliti didukung dengan motivasi dapat meningkatkan perilaku ibu
untuk ANC. Jika Aksesibiliti baik, motivasi baik diharapkan maka perilaku ANC juga semakin baik,
observasi ibu hamil semakin baik (Ekawati, 2022).

Menurut asumsi peneliti ada beberapa hal mempengaruhi seseorang dalam melaksanakan ANC
terpadu salah satunya adalah aksesibilitas ibu hamil dalam menjangkau tempat pemeriksaan
kesehatan yang dapat dilihat dari segi kondisi geografi seperti jarak, lama perjalanan, biaya
perjalanan dan alat transportasi yang digunakan, semakin dekat jarak Pelayanan Puskesmas
maka akan lebih sering seorang ibu hamil melaksanakan ANC terpadu.

KESIMPULAN
Nilai P Value 0,001 yang artinya ada hubungan antara Aksesibilitas dengan Pelaksanaan ANC
Terpadu di Wilayah Kerja Puskesmas Pemenang Kabupaten Lombok Utara.
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